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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

; Objek penelitan adalah sebuah penelitian yang harus diteliti . Dalam penelitian
uanfitatif, merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

rtehtu (Sugiyono, 2022). Penelitian ini mengenai pengaruh diskriminasi dan penyebab

@unpugiq L1l YeH

res=kerja terhadap komitmen organisasi pegawai swasta wanita Indonesia. Objek

neﬁtian ini dilakukan di Indonesia dan subyek yang di teliti adalah karyawan perempuan

-6u%3um|

T. Ktikuma Tunas Maju Sejahtera.

buepap

Desain Penelitian

_ Desain penilitian adalah suatu langkah yang mengenai keseluruhan proses yang
dipe?rlukan dalam perencanaan dan pelaksaan penelitian (Silaen, 2018). Desain yang
mené:oba memberikan gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam dengan tujuan
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi
tertentu dan menggambarkan fenomena secara detail. Pendekatan yang dapat digunakan

adaléh desain kasual yang digunakan untuk mengukur hubungan atau pengaruh antara
variable riset, atau untuk menganalisis bagaimana pengaruh suatu variabel independen
terhadap dependen (Sugiyono, 2022). Adanya partisipan responden ini berperan penting

dalam suatu proses penelitian dan mempengaruhi suatu proses penelitian.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa, variabel dependen merupakan
varigbel yang mempengaruhi adanya variabel bebas dan variabel independen merupakan
varigbel yang mempengaruhi perubahan atau adanya variabel dependen. Dalam penelitian

ini menggunakan 1 variabel bebas dan variable terikat diantarnya :

= 1
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1. Diskriminasi sebagai variabel bebas

Z@tres Kerja sebagai variabel intervening

u
3. Komitmen organisasi variabel terikat
(o)

o O
oo
o
o)} T
S
Qg g . . - — : -
= 3 5Berikut dapat dilihat beberapa indikator dari setiap variable dijabarkan dalam tabel
o© T =.
582 =
«Q - ..
o C .
< gi_ba‘gah ini:
S5 © _—
S o o A
@
co 9 3§ Tabel 3.1
S5 0 =
cae > =
~o & 35 . . . . .. .
=~> 5 4 Operasional Variabel Penelitian Diskriminasi
@ =
- ~ <9 -+
Q o
g c - VARIABEL DEFINISI INDIKATOR PENGERTIAN Skala
g- g a EJ Diskriminasi adalah merujuk 1.Kebijakan atau praktik Tindakan yang dilakukan oleh
Q = % g kepada pelayanan yang tidak  |diskriminatif perwakilan organisasi
g E LCI = adil terhadap individu tertentu, yang menolak kesempatan
- O o dimana layanan ini dibuat yang sama untuk melakukan Likert
g 5 E O berdasarkan karakteristik yang imbalan setara untuk Kinerja
32 al =] diwakili oleh individu tersebut
2o g 5 Syah (2019)
5 = 5'1 2.Pelecehan seksual perlakuan seksual yang tidak
= g = diingingkan dan perilaku verbal
o —. 3 atau fisik lainnya yang bersifat
o =3 - seksual untuk menciptakan
[0} o ; lingkungan kerja yang tidak
- 2 Q bersahabat atau menyinggung
-5
% Q A perasaan.
< 3 S Likert
- =.
o 2 ~
S
S 0 A
= 5
= 3
i -
23| 8
=
0 —
2 >
S o | DISKRIMINASI
= g 3. Intimidasi Ancaman atau intimidasi
5. 3 terbuka ditujukan pada Likert
22 — anggota kelompok
-2 - karyawan tertentu.
_8 g n 4. Ejekan dan penghinaan Lelucon atau stereotip negatif
2 c (= terkadang hasil lelucon Likert
c x (m terfalu jauh
2y | £
g 0 L 5. pengecualian mengecualikan orang tertentu
> 5 E dari peluang, acara sosial, diskusi,
v o (7)) atau pendampingan informal :
'8 @ o | bisa jadi tanpa disengaja
e L]
g 7] Likert
§ Q.
o
=)
I
?h 6.ketidaksopanan perlakuan yang tidak sopan,
o termasuk berperilaku agresif, Likert
] menggangu orang tersebut, atau
3 mengabaikan pendapatnya

Q
Sum%r : Digunakan untuk penelitian ini (2023
()

Bercgarkan pada table 3.1 dapat dilihat bahwa pengertian diskriminasi adalah merujuk

x
kepada Nayanan yang tidak adil terhadap individu tertentu dimana layanan ini dibuat
)

Du

2
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berdasarkan karakteristik yang diwakil oleh individu tersebut.(Syah 2019). Adapun beberapa

indicato@ng menjadi bahan operasional variable penelitian diskriminasi.
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Bg_rikut dapat dilihat beberapa indikator dari setiap variable dijabarkan dalam tabel

T
-
Q.
awah i :
L =
5 =
=
o = Tabel 3. 2
pid [v+]
o —
o = . . .. .
o A Operasional Variabel Penelitian Stres Kerja
= VARIABEL DEFINISI INDIKATOR PENGERTIAN Skala
c n setiap karyawan merasakan 1.penyebab fisik kebisingan,kelelahan,penggeseran
8 E tingkat stres yang berbeda- kerja, jetlag, suhu dan kelembapan
- c beda tergantung pada
g + bagaimana karyawan
a W tersebut merespon
g ) masalah yang dihadapi.
= a Ganyang (2018)
1
c
(o
2 o Likert
Q =
3 —
-} =2
=
o
-
Q
.
=
Q
A 2.beban kerja terlalu banyak pekerjaan,
§_ waktu penyelesaian pekerjaan Likert
by terlalu singkat, jenis pekerjaan
= terlalu sulit
g_,' 3.sifat pekerjaan pekerjaan baru dialami,tidak adanya
=1 contoh atau standar kerja,
STRES KERJA sifat pekerjaan menjenuhkan
&
A
Likert
—_—
=
0n
()
-
(o g
[ =
(o
e 4 kebebasan tidak adanya pengawasan, Likert
n
: standar kualitas terlalu rendah,
— tanggung jawab kerja terlalu ringan
0
Q. P
m 5.Masalah pribadi adanya masalah dengan atasan,
: adanya masalah dengan rekan kerja,
adanya masalah dengan bawahan, Likert
5 adanya masalah dengan keluarga
(=]

1
Sunﬁer : Digunakan untuk penelitian ini (2023)
=
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pekerja @galami stres pada tingkat yang berbeda berdasarkan bagaimana mereka menangani

Berdasarkan pada table 3.2 dapat dilihat bahwa pengertian stress kerja adalah Setiap

Sum§§r : Digunakan untuk penelitian ini (2023)
a.

N~ - I
O o csituasi saat ini (Ganyang 2018). Adapun beberapa indicator yang menjadi bahan operasional
b v DL o,
SENCRRCRRCI o
D 3 - g -
@ @ ¢ “vatiable penelitian stress kerja.
I3 =0 =3 3
3g8%a T =
é 5 x 3 é ~ Hy
S23252 3 Tabel 3. 3
c 2 ~2° 2 =
oo v W A : : s : H .
3238c2 o x Operasional Variabel Penelitian Komitmen Organisasi
v ® 2 5 g9 =
o R N Y e R (o =T
o é 3. §_ o g_ 5 Komitmen organisasi adalah ~ {1.Komitmen Afektif keinginan untuk terikat pada Likert
g = g =~ 3 g v kondisi dimana seseorang organisasi individu menetap
3 202 9% @ =4 sangat tertarik terhadap nilai- dalam organisasi karena
o < i g g - E_ nilai dan sasaran organsasinya. keinginan sendiri.
383 czuv 2 w Steers & Porter dalam
So22 20 @ Amaliyah,dkk (2019)
S C C 3
el L 5 3 =
g 5 353 g_ 1 7}
2808 x5 2
o OO S p o Q
< &3 2 S
Q —
22° £29 3
o c
g s _g — 9‘ 2. Komitmen Continuance suatu komitmen yang Likert
o %- - < 3 didasarkan atas kebutuhan
S5 o 2 - rasional. Komitmen ini
g'- W @ o = terbentuk atas dasar untung
c x = _g Q rugi, dipertimbangankan atas
o :
835 5° KO@TMEN ORGANISASI apa yang harus dikorbarkan
) -3 <. bila menetap pada organisasi
S B2 =
c
> E 3 ;
= =5
s g2 | 3
S i_ 3 =l
= 53 | &
= [
(2. ?_ % 3.Komitmen Normatif komitmen yang didasarkan Likert
=3 § > (kewajiban) pada norma yang ada dalam
& > 3 diri karyawan, berisi
Ty -9 5 keyakinan individu akan
3 o5 71 tanggung jawab terhadap
o % g () organisasi. Dia merasa harus
o = = -y bertahan karna loyalitas.
g @ o =
x S 3 (a4
2 = 5 o 1) Allen & Meyer dalam Rahmi (2019)
Q —
o 0 o
c o
=] S %
Q
=

@‘rdasarkan pada table 3.3 dapat dilihat bahwa Seorang individu yang memiliki minat
=

yang kuat terhadap prinsip dan tujuan perusahaannya dikatakan telah menunjukkan komitmen
=y
(=]

organisa§ (Steers & Porter dalam Amaliyah,2019). Adapun beberapa indicator yang menjadi

[T
bahan opérasional variable penelitian komitmen organisasi.

e

D. Teknik Pengambilan Sampel
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Populasi merupakan wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipeI%jari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). Berdasarkan pada definisi

tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Perempuan PT. Hikuma

I =

Funas Maju Sejahtera berjumlah 35 orang.

O g

Q_é = Berdasarkan Sugiyono (2022) mengatakan bahwa ukuran sampel penelitian yang
éisaﬁankan adalah 30-500 sampel ukuran sampel yang sesuai dalam penelitian ialah 30

N 16

mpal dengan 500 sampel dan apabila dalam penelitian melaksanakan analisis

ultiyariate, maka jumlah anggota sampel minimum dikali 10 dari jumlah variable yang

epu@bue

Qitel&i. Jumlah variable dalam penelitian ini ialah 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Jadi,gsampel yang dibutuhkan ialah 30 (10 x 3 variabel). Sampel yang telah ditetapkan oleh

pene}iti sebanyak 35 responden.

Tekﬁik Pengumpulan Data

5 Teknik pengumpulan data ini adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi dan data dari sumber primer untuk studi mereka. Teknik
pengjpmpulan data ini melalui kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan.kepada
respgnden untuk dijawabnya. Kuesioner ini diberikan kepada responden dengan
menrggunakan media elektronik berupa Goggle Forms kepada responden. Jenis kuesioner
yang ‘digunakan adalah pertanyaan tertutup, yang artinya setiap responden diminta

pendapatnya meengenai suatu jawaban tavel dibawah ini :

Terdapat 5 opsi jawaban dan masing-masing mempunyai suatu nilai yang berbeda,

berikut dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3. 4

= 5
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Alternatif Jawaban Kuesioner

Sumber : Data Kuesioner (2023)

] Ukuran Jawaban Score
- Sangat Setuju 5
Setuju 4
Z Netral 3
Tidak Setuju 2
= Sangat Tidak Setuju 1

Berdasarkan table 3.4 terdapat 5 opsi jawaban dan masing — masing

mempunyai suatu nilai yang berbeda.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tekhik Analisis Data

= Setelah kuesioner disebarkan, dan semua data sudah terkumpul maka selanjutnya
dataftersebut akan melalui proses pengolahan data menggunakan Smartpls 3.2.9 untuk
mela{kukan pengujian data penelitian tersebut. Berikut analisis data yang digunakan untuk

merhperoleh data-data dalam penelitian ini.

1. Uji Model Pengukuran

;Hubungan antara sekelompok indikator dan variabel laten terkait dibentuk oleh model
jpengukuran ini, juga dikenal sebagai model luar. (Ghozali, 2021). Tersedia dua
jhetode untuk menilai konsistensi blok indikator sambil mengevaluasi model luar.
cUntuk memastikan ketepatan setiap indikator dalam mengukur variabel penelitian
gan untuk memastikan hubungan antara indikator dengan konstruknya (loading
factor), cara pertama adalah dengan melakukan uji validitas. Ada dua metode yang
itersedia untuk melakukan uji validitas: validitas diskriminan memeriksa cross-

Joading antara indikator dan konstruk, dan validitas konvergen melihat nilai loading

=factor berdasarkan korelasi antara skor item/indikator dan skor konstruk. (Ghozali,

= 6
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2021). Untuk lulus uji validitas konvergen, loading factor harus lebih dari 0,5

(Ghozali, 2021).

Menguji reliabilitas adalah langkah selanjutnya. Untuk memastikan ketelitian
één konsistensi pengukuran yang dilakukan terhadap variabel-variabel dalam
benelitian ini dilakukan uji reliabilitas. Keandalan komposit dan alfa Cronbach adalah
hetrik yang digunakan untuk menilai tes ini. Konstruk dianggap dapat dipercaya dan
@Ius uji reliabilitas jika nilai Cronbachs alpha dan composite reliability lebih dari 0,70
»;ang merupakan hasil uji reliabilitas yang diperlukan untuk variabel-variabel tersebut.

(Ghozali, 2021).

. Gji Model Struktural
? Pengujian model struktural dilakukan setelah pemeriksaan validitas dan
Féliabilitas pada data yang lulus. Model struktur variabel laten yang menganggap
variabel laten memiliki hubungan sebab akibat dan hubungan linier menjadi
benekanan utama inner model (Ghozali, 2021). Dimungkinkan untuk menentukan
apakah seperangkat variabel laten independen tertentu memiliki dampak substantif
sterhadap variabel laten dependen dengan memeriksa perubahan nilai R-square. Dalam
%LS, memeriksa R-square untuk setiap variabel laten dependen adalah langkah
7prertama dalam mengevaluasi model. Interpretasi biasanya sama dengan interpretasi
:Tegresi. Model penelitian dengan nilai R-square 0,67 dianggap kuat, model penelitian

dengan nilai 0,33 dianggap sedang, dan model penelitian dengan nilai 0,19 dianggap

femah (Ghozali, 2021).

. &Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2018:19) mendefinisikan bahwa analisis deskriptif

smemberikan suatu gambaran atau deskriptif dalam suatu data yang dilihat dari nilai
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rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum range, kurtoris dan

(skewness (kemencengan distribusi).

=

Skala Likert

Menurut Ghazali (2018:45) menyatakan bahwa, skala yang sering
digunakan dalam suatu penyusunan kuesioner yaitu skala ordinal biasa sering
disebut dengan skala likert. Responden diminta menjawab semua pernyataan
persetujuan dari suatu objek tertentu, dibawah ini :Berikut lima skala likert

berdasarkan tingkat refrensi jawaban dalam bentuk tabel,

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Tabel 3.5
Skala Likert
Skala Peringkat Score
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Data Kuesioner (2023)

Berdasarkan pada table 3.5 berisi 5 skala likert berdasarkan tingkat

refrensi jawaban dalam bentuk tabel

Ig 3nISu|

Untuk menghitung skala penilaian di setiap bobot dapat menggunakan

rentang skala sebagai berikut :

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Keterangan :

o
¥ rl
i

STS s N

1.00 1.80 2.60 3.40 4.20 500

1.0 —1.80 = Sangat Tidak Setuju
1.80 — 2.60 = Tidak Setuju

2.61 — 3.40 = Netral

3.41 —4.20 = Setuju

4.21-5.00 =Sangat Setuju

ngujian Hipotesis

INTR eXjiewLIoju| UBP siusig IN3sul) DX 1811w eadd deH ()

Berdasarkan tujuan-tujuan penelitian, maka rancangan uji hipotesis yang dapat

(3B ueny

buat dalam penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan penelitian. Pada penelitian ini
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis Partial Least Square
§DLS). Uji t-statistik merupakan uji dilakukan dengan membandingkan antara hasil T
g'ltung (T statistik) dengan t-tabel. Uji-t dengan tingkat signifikansi pada 0,05 (t-
Eatistik > t-tabel) dari parameter jalur struktural kemudian membandingkan hasil
%bel-tabel tersebut dengan t-tabel yang diperoleh dari penggunaan taraf signifikansi
505 dan hasil persamaan regresi dapat dikatakan signifikan jika nilai t signifikan

%tapi lebih kecil sama dengan 0,05 (Ghozali, 2021). Sehingga kriteria yang akan

q
digunakan sebagai dasar dari perbandingan atas pernyataan di atas adalah sebagai

e
%

Ho diterima bila nilai p value > 0,05
Ho ditolak bila nilai p value < 0,05

9

3|9 uen| JIM) e
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Apabila Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa menunjukkan suatu
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@1garuh adalah tidak signifikan. Sedangkan apabila Ho ditolak maka menunjukkan

N - T
OSo o009 Stiatu pengaruh adalah signifikan.
338 o3 2
Q Q
@ § §§ a erikut ringkasan kriteria pengujian :
sg8gdz 2 _ N ) .
@ 2 =>2a =~ = Berikutdapat dilihat pada tabel 3.6 yang merupakan uji standar kriteria outer
S§z2855 @
3 ;85 2 & mgdel dibawah ini :
§2258= @
252582 3
§§§§§§ § Tabel 3.6
222 c § I
58 = 2 2 Standar Kriteria Outer Model
23cgc s @
53529 & Parameter Rule of Thumb
S Q o T T C o
5585 3a—= . . —
~5 b2 §onv‘é;rgent Loading Factor 0.60 — 0.70 masih dapat diterima untuk
o 3~ =92« =
o «Q Lo ll=3 =h
@ g S % VaIicgty exploaratory research
S B® 3 2
% 28 = Average Variance Extraced | >0.50
c x =3 N
o o) n T n .
o 5 2 g s Composite Reliability 0.60 — 0.70 masih dapat diterima untuk
c o —
2 o 3 -
Z c § 5 exploaratory research
o)) 0 o~ =)
-3 Qo C
e ~ 7| Disctiminant Cronbach’s Alpha >0,60 - 0,70
c
= < 5
‘g. - § Validity
o 2.3 _
= >9 5 Composite Reliability >0,70
3 °% 7]
& 2 & Cross Loading >0,60 - 0,70
= I
cC 5 -
o S ~Sumbigr : Ghozali (2021)
t gz 8
N 3 - Berdasarkan pada tabel 3.6 bahwa terdapat sistem pengujian dalam uji outer model
>

Q.
yaitu Ctg\/ergen validity, dan diskriminant validity
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